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7ABSTRAK
Analisis Efisiensi Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar anggaran dan 
realisasi biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan PT. Adinata  di 
Makassar dalam produksi kecap, untuk menganalisis anggaran biaya produksi 
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik sehingga dapat dijadikan sebagai alat pengendalian produksi 
kecap pada PT. Adinata di Makassar. Data penelitian ini diperoleh dari hasil 
wawancara secara langsung dengan pimpinan dan beberapa staf yang ada di 
perusahaan PT. Adinata. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa varians 
standar biaya bahan baku langsung dalam memproduksi kecap, maka 
selanjutnya dapat diketahui varians standar harga bahan baku yang merugikan 
Rp.150.456.188. Terjadinya varians estandar harga bahan baku yang tidak 
menguntungkan (un-favorable) diakibatkan oleh karena naiknya harga bahan 
baku dalam tahun 2011 dimana realisasi harga bahan baku lebih besar dari 
standar harga yang telah ditetapkan oleh bagian pembelian bahan baku. 
Berdasarkan analisis varians standar biaya tenaga kerja langsung yang 
dibutuhkan dalam proses produksi kecap selama tahun 2011 nampak bahwa 
terjadi selisih tingkat upah yang merugikan sebesar Rp.13.230.000 dan selisih 
efisiensi merugikan sebesar Rp.8.190.000,- terjadinya selisih yang merugikan 
disebabkan karena kurang memadainya suatu penetapan upah dan pemakaian 
jam tenaga kerja langsung dalam melakukan proses produksi kecap.
Dari data varians biaya overhead pabrik yang telah dikeluarkan oleh 
perusahaan selama tahun 2011 nampak bahwa terjadi varians biaya overhead 
pabrik yang merugikan yakni sebesar Rp.49.552.500,- terjadinya varians biaya 
overhead pabrik yang merugikan disebabkan oleh karena tidak tepatnya 
pengendalian biaya overhead pabrik.
Kata Kunci : Varians biaya bahan baku, varians biaya tenaga kerja dan varians 
biaya overhead pabrik
8ABSTRACT
Analysis of the Efficiency of Production Budget as a Means of Controlling




This study aims to determine how much budget and actual production 
costs incurred by the company PT. Adinata in Makassar in the production of soy 
sauce, to analyze the production budget that consists of raw material costs, direct 
labor costs and factory overhead costs so that it can be used as a means of 
controlling the production of soy sauce on the PT. Adinata in Makassar. The 
research data obtained from direct interviews with leaders and some staff of the 
company PT. Adinata. The findings of this study indicate that the variance 
standard direct material costs in producing soy sauce, then the next standard 
variance is known raw material adverse price Rp.150.456.188. The raw materials 
price variance estandar unfavorable (un-favorable) because due to rising raw 
material prices in the year 2011 where the realization of the raw material price is 
greater than the standard price set by the purchasing department of raw 
materials.
Based on the analysis of variance standard direct labor cost required in 
the production process of soy sauce for the year 2011 it appears that there is 
difference of adverse wage rate and the difference in efficiency Rp.13.230.000 
detrimental for Rp.8.190.000, - the difference is caused by less harmful 
inadequate wages and the use of a direct labor hours in soy sauce production 
process.
Of the data variance factory overhead costs incurred by the company 
during the year 2011 it appears that occurred factory overhead cost variance 
which is equal Rp.49.552.500 adverse, - the manufacturing overhead variances 
caused by adverse incorrect manufacturing overhead cost control.
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Dalam era globalisasi dewasa ini, perusahaan menghadapi ketatnya 
persaingan dari setiap jenis usaha. Setiap perusahaan dituntut untuk mengelola 
unit usaha secara profesional. Di mana dengan tepatnya sistem pengelolaan 
operasional, maka perusahan akan dapat meningkatkan kinerja usaha yang 
kelola.
Salah satu faktor yang kerap kali menjadi pertimbangan penting untuk 
menjalankan usaha dengan baik, terutama bila dikaitkan dengan masalah 
produksi adalah biaya produksi. Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan 
untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi, di mana biaya produksi 
menentukan harga pokok yang melekat pada produk yang dihasilkan perusahaan
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya 
overhead pabrik, yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam pelaksanaan   
produksi dari suatu perusahaan, biaya produksi merupakan salah satu variabel 
yang tidak boleh dilupakan, hal ini disebabkan karena terkendalinya biaya 
produksi ini akan merupakan salah satu kunci keberhasilan dari pengendalian 
produksi secara keseluruhan. 
Oleh karena itu maka anggaran biaya produksi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dapat dijadikan sebagai alat pengendalian. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Dunia dan Wasilah (2009: 5) bahwa 
pengawasan atau pengendalian merupakan upaya untuk mengadakan 
perbandingan secara terus-menerus antara pelaksanaan atau hasil yang 
susungguhnya dengan program-program atau anggaran yang telah disusun dan 
1
2dengan segera melakukan tindakan perbaikan atas penyimpangan yang berarti 
atau terhadap kegagalan yang dialami untuk memenuhi hasil yang hendak 
dicapai. 
Meskipun seluruh aspek pelaksanaan produksi dapat dikendalikan              
dengan cukup baik, namun apabila masalah biaya produksi terlupakan oleh 
manajemen perusahaan yang bersangkutan, maka ini berarti pengendalian 
produksi yang dilaksanakan di dalam perusahaan tersebut belum dapat 
mencapai sasaran dari pengendalian produksi perusahaan tersebut. Oleh karena
itulah salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengendalikan 
biaya produksi adalah melalui anggaran sebagai alat pengendalian biaya 
produksi. Menurut Nida (2012:1) yang meneliti mengenai anggaran produksi 
sebagai alat pengendalian biaya produksi pada perusahaan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengendalian biaya produksi yang baik akan menjadi salah 
satu kunci kesuksesan dari pengendalian biaya produksi secara keseluruhan 
yang akan berdampak terhadap kesuksesan perusahaan.
PT. Adinata yakni sebuah perusahaan yang bergerak di bidang produksi
kecap dan saus lombok. Dalam melakukan kegiatan produksi, maka perusahaan 
dalam menggunakan biaya produksi tidak efisien, hal ini disebabkan karena 
kurang tepatnya pelaksanaan pengendalian biaya produksi dalam perusahaan.
Hal ini terbukti dari selisih biaya produksi sebagaimana besar dapat disajikan 
pada tabel 1.1.
3Tabel 1.1
Perbandingan Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi
Tahun 2011







1 Biaya bahan baku 5.116.847.280 5.318.888.568 (202.041.288)
2 Biaya tenaga kerja 163.800.000 185.220.000 (21.420.000)
3 Biaya overhead pabrik 354.322.500 397.814.500 (43.492.000)
Sumber : Hasil olahan data, tahun 2012
Dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis tertarik                              
untuk mengangkat topik ini dengan memilih judul skripsi sebagai berikut :                   
“Analisis Efisiensi Anggaran Biaya Produksi Sebagai Alat Pengendalian Pada 
PT. Adinata di Makassar “.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka yang menjadi rumusan masalah yaitu :
1. Bagaimana penerapan anggaran biaya produksi yang dilakukan PT. Adinata 
di Makassar.
2. Apakah penerapan anggaran biaya produksi dapat dijadikan sebagai alat 
pengendalian pada PT. Adinata di Makassar”.
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui besarnya anggaran dan realisasi biaya produksi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan PT. Adinata di Makassar.
2. Untuk menganalisis penggunaan anggaran biaya produksi sebagai alat 
pengendalian pada PT. Adinata di Makassar.
41.3.2 Kegunaan Penelitian
Sedangkan kegunaan penelitian yang dikemukakan adalah sebagai                     
berikut :
1. Kegunaan Praktis
Sebagai  bahan masukan bagi PT. Adinata di Makassar  dalam menerapkan
anggaran biaya produksi sehingga dapat dijadikan sebagai alat pengendalian 
biaya produksi.
2. Kegunaan Teoritis
Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa yang ingin melakukan penelitian               
lebih lanjut mengenai masalah penerapan anggaran biaya produksi sebagai 
alat pengendalian.
1.4. Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini penulis membagi kedalam lima bab yang 
dapat diperincikan satu persatu melalui uraian dibawah ini :
BAB I    : Pendahuluan, yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II    :   Tinjauan Pustaka yang mengemukakan tinjauan teori dan konsep, 
tinjauan empirik, kerangka pemikiran.
BAB III  : Metode penelitian berisi rancangan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisis data 
BAB IV    : Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi sejarah berdirinya 
perusahaan, hasil penelitian dan pembahasan.
BAB V   : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
5BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Teori dan Konsep
2.1.1 Pengertian Anggaran
Dalam operasional setiap perusahaan senantiasa diperlukan langkah 
yang sistematis untuk dapat memberdayakan potensi sumber dayanya secara 
efisien dan efektif. Untuk mencapai kondisi tersebut diperlukan perencanaan 
yang cermat dari manajemen dan meniti langkah operasional yang akan 
dilakukan. Derajat kompleksitas perencanaan tersebut tentu dipengaruhi oleh 
skala perusahaan, perusahaan besar relatif memerlukan perencanaan yang lebih 
formal dan rinci.
Anggaran merupakan rencana yang terorganisasi dan menyeluruh, 
dinyatakan dalam unit moneter untuk operasi dan sumber daya suatu 
perusahaan selama periode tertentu di masa yang akan datang. Menurut Nafarin 
(2000:9) mengemukakan bahwa : “ Anggaran merupakan rencana tertulis 
mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kuantitatif dan 
umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu.” Karyoso 
(2005:109) mengemukakan bahwa anggaran adalah :
”1. Suatu alokasi sumber-sumber (resources)
  2. Yang dibuat secara terencana (dengan demikian budget dapat 
dikatakan pula sebagai suatu rencana
3. Mengenai bermacam-macam hal yang akan dilakukan pada masa 
yang akan datang
4. Yang didasarkan pada sejumlah variabel penting
5. Yang ditujukan (dimaksud) untuk mencapai sejumlah tujuan tertentu.
6. Dan yang mengaitkan antara penerimaan-penerimaan yang 
diperkirakan dengan pengeluaran-pengeluaran direncanakan
7. Serta membentuk/menetapkan suatu dasar (basis) untuk mengukur 
dan mengontrol pengeluaran dan pendapatan.”
5
6Selanjutnya Ambarwati dan Jihadi (2003:2) bahwa : ”Anggaran adalah 
suatu rencana yang disusun secara sistematis, yang meliputi seluruh kegiatan 
perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk unit (kesatuan) moneter dan berlaku 
untuk jangka/ periode tertentu di masa yang akan datang.” Dari uraian tersebut di
atas, dapat dikatakan bahwa pengertian anggaran perusahaan dapat dimengerti 
dengan baik. Dari hal tersebut dapat diketahui pula bahwa anggaran adalah 
mengandung pengertian pasif.
2.1.2 Pengertian Efisiensi
Efisiensi biasanya dibandingkan dengan suatu ukuran tertentu misalnya 
antara pusat pertanggungjawaban yang satu dibandingkan dengan pusat 
pertanggung-jawaban dibandingkan dengan standar atau anggarannya, atau 
prestasi suatu pusat pertanggungjawaban masa kini dibandingkan masa 
sebelumnya. Efisiensi memfokuskan hubungan antara masukan dengan 
keluaran. Jika terjadi penyimpangan dalam efisiensi tidak ada usaha untuk 
mencari penyebabnya dalam proses, karena secara sederhana, tidak ada 
informasi untuk itu. Beberapa definisi tentang efisiensi adalah :
Menurut Mulyadi dan Setyawan (2001:378) mengemukakan bahwa :               
” Efisiensi adalah rasio antara keluaran dengan masukan suatu proses, dengan 
fokus perhatian pada konsumsi masukan.” Supriyono (2002:799) berpendapat 
bahwa : ”Efisiensi adalah kondisi untuk menghasilkan keluaran tertentu (yang 
sama) digunakan bauran masukan yang lebih kecil, atau campuran masukan 
yang sama menghasilkan keluaran yang lebih banyak.”
Efisiensi pernah menjadi ukuran kinerja yang terkenal dalam manajemen 
tradisional. Pada waktu manajemen lebih memfokuskan perhatiannya ke 
masalah-masalah intern perusahaan, efisiensi merupakan ukuran kinerja yang 
pas dengan prinsip-prinsip manajemen pada waktu itu. Suatu perusahaan 
7dipandang sukses jika mampu mengkonsumsi masukan secara efisien atau 
menghasilkan keluaran secara produktif. Prinsip manajemen demikian pas 
diterapkan di lingkungan bisnis yang di dalamnya produsen memegang kendali 
bisnis (Mulyadi dan Setyawan, 2001:377).
Konsep efisiensi berkaitan dengan seberapa jauh suatu proses 
mengkonsumsi masukan untuk menghasilkan keluaran tertentu. Efisiensi yang 
merupakan suatu ukuran tentang seberapa efisien suatu proses mengkonsumsi 
masukan dan seberapa produktif suatu proses menghasilkan keluaran. 
2.1.3 Pengertian Biaya
Dalam usaha mengelola perusahaan, diperlukan informasi biaya yang 
sistematik dan komparatif serta data analisis biaya dan laba. Informasi ini 
membantu manajemen untuk menetapkan sasaran laba perusahaan, 
menetapkan target departemen yang menjadi pedoman manajemen menengah 
dan operasi menuju pencapaian sasaran akhir, mengevaluasi keefektifan 
rencana, mengungkapkan keberhasilan atau kegagalan dalam bentuk tanggung 
jawab yang spesifik dan menganalisis serta memutuskan pengadaan 
penyesuaian dan perbaikan agar seluruh organisasi tetap bergerak maju secara 
seimbang menuju tujuan yang telah ditetapkan. Sistem informasi yang benar-
benar diperlukan oleh setiap manajer yang bertanggung jawab. Guna 
pencapaian tujuan ini, sistem tersebut harus dirancang untuk memberikan 
informasi tepat pada waktunya. Selanjutnya, informasi ini harus dikomunikasikan 
secara efektif. Untuk itu, kebutuhan akan pengendalian biaya menjadi hal yang 
dominan. 
Untuk melaksanakan tanggung jawab perencanaan dan pengendalian 
biaya, manajer membutuhkan informasi tentang biaya. Dari sudut pandang 
8akuntansi, kebutuhan informasi biaya paling sering berkaitan dengan biaya-biaya 
organisasi. Menghasilkan pendapatan tidaklah menjamin adanya laba. 
Pengetahuan mengenai biaya-biaya dapat membuat perbedaan signifikan dalam 
keberhasilan keuangan sebuah perusahaan. Entitas-entitas bisnis yang sangat 
memahami dan mengendalikan biaya-biaya biasanya memperoleh sukses yang 
lebih baik dari pada entitas-entitas yang tidak memahaminya. 
Tanpa informasi biaya, manajemen tidak memiliki ukuran apakah 
masukan yang dikorbankan memiliki nilai ekonomi yang lebih rendah dari nilai 
keluarnya, sehingga tidak memiliki informasi apakah kegiatan usahanya 
menghasilkan laba atau sisa hasil usaha yang sangat diperlukan untuk 
mengembangkan atau mempertahankan eksistensi perusahaannya. Begitu juga 
tanpa informasi biaya, manajemen tidak memiliki dasar untuk mengalokasikan 
berbagai sumber ekonomi yang dikorbankan dalam menghasilkan sumber 
ekonomi lain. 
Menurut Mulyadi (2005:8) mengemukakan bahwa : ”Dalam artian luas                
biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang,           
yang telah terjadi untuk tujuan tertentu”. Ada empat unsur pokok dalam definisi 
biaya tersebut di atas :
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi
2. Diukur dalam satuan uang
3. Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi
4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.
Witjaksono (2006:6) menyatakan bahwa : “Cost adalah suatu 
pengorbanan sumber daya untuk mencapai suatu tujuan tertentu.” Berdasarkan 
pandangan tersebut, menurut Sunarto (2004:2) mengungkapkan secara umum 
9bahwa : “Biaya adalah harga pokok atau bagiannya yang dimanfaatkan atau 
dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan”. 
Perumusan definisi biaya secara umum yang dikemukakan di atas, 
memiliki ciri-ciri seperti pemakain barang-barang, keterkaitan dengan suatu 
tujuan output dan penilaian. Melalui penggunaan ciri-ciri yang lebih dipertajam 
dengan memperhatikan ciri-ciri tambahan yang diperlukan dapat menghasilkan 
pengertian biaya secara khusus atau pengertian biaya yang lebih rinci. 
Pengertian biaya secara khusus merupakan pengertian yang operasional, 
terutama karena memberi petunjuk tentang jenis pemakaian barang-barang, 
banyaknya pemakaian, kaitan pemakaian dan hasil serta dasar-dasar 
penilaiannya, sesuai dengan kekhususan masing-masing biaya yang 
bersangkutan. 
Mursyidi (2008:14) menyatakan bahwa : “Biaya diartikan sebagai suatu 
pengorbanan yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai 
tujuan, baik yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada saat yang akan 
datang.” Selanjutnya pengertian biaya dikemukakan oleh Prawironegoro 
(2009:19) bahwa : ”Biaya merupakan pengorbanan untuk memperoleh harta, 
sedangkan beban merupakan pengorbanan untuk memperoleh pendapatan. 
Kedua merupakan pengorbanan, namun tujuannya berbeda.”
Dalam dunia bisnis, semua aktivitas dapat diukur dengan satuan uang 
yang lazim disebut biaya. Aktivitas itu merupakan pengorbanan waktu, tenaga 
dan pikiran, material untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Tujuan bisnis adalah 
laba. Oleh sebab itu setiap aktivitas harus diperhitungkan secara benefit cost 
ratio (perhitungan keuntungan dan pengorbanan)
Berdasarkan definisi-definisi di atas tentang biaya maka digunakan 
akumulasi data biaya untuk keperluan penilaian persediaan dan untuk 
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penyusunan laporan-laporan keuangan di mana data biaya jenis ini bersumber 
pada buku-buku dan catatan perusahaan. Tetapi, untuk keperluan perencanaan 
analisis dan pengambilan keputusan, sering harus berhadapan dengan masa 
depan dan berusaha menghitung biaya terselubung (imputed cost), biaya 
deferensial, biaya kesempatan (oppurtunity cost) yang harus didasarkan pada 
sesuatu yang lain dari biaya masa lampau. Oleh sebab itu merupakan 
persyaratan dasar bahwa biaya harus diartikan dalam hubungannya dengan 
tujuan dan keperluan penggunaannya sehingga suatu permintaan akan data 
biaya harus disertai dengan penjelasan mengenai tujuan dan keperluan 
penggunaannya, karena data biaya yang sama belum tentu dapat memenuhi 
semua tujuan dan keperluan.
2.1.4 Penggolongan Biaya
Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam 
cara. Umumnya penggolongan  biaya ini ditentukan atas dasar tujuan yang 
hendak dicapai dengan penggolongan tersebut, karena dalam akuntansi biaya 
dikenal konsep ”different cost for different purposes”
Mulyadi (2005:13) mengemukakan bahwa biaya dapat digolongkan 
menjadi  beberapa bagian dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Obyek Pengeluaran
2. Fungsi pokok dalam perusahaan
3. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai
4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume 
kegiatan
5. Jangka waktu manfaatnya.
Berdasarkan penggolongan biaya diatas maka dapat diuraikan satu-
persatu sebagai berikut :
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1. Penggolongan biaya menurut obyek pengeluaran
Dalam cara penggolongan ini, nama obyek pengeluaran merupakan dasar 
penggolongan biaya. Misalnya nama obyek pengeluaran adalah bahan 
bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar 
disebut “biaya bahan bakar”.
2. Pengolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan
Dalam perusahaan manufaktur ada tiga pokok, yaitu fungsi produksi, fungsi 
pemasaran, dan fungsi administrasi & umum. Oleh karena itu dalam 
perusahaan manufaktur, biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :
a. Biaya produksi
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi siap untuk dijual. Menurut obyek 
pengeluarannya, secara garis besar biaya produksi ini dibagi menjadi: 
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 
pabrik (factory overhead cost).
b. Biaya pemasaran
Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk 
melaksanakan kegiatan pemasaran produk.
c. Biaya administrasi dan umum
Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk 
mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk.
3. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang di 
biayai
Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam 
hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat dikelompokkan 
menjadi dua golongan :
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a. Biaya langsung (direct cost)
Biaya langsung adalah biaya yang terjadi, yaitu penyebab satu-satunya 
adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai 
tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan terjadi. Dengan 
demikian biaya langsung tersebut akan mudah diidentifikasikan dengan 
sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya langsung departemen 
(direct departement costs) adalah semua biaya yang terjadi di dalam 
departemen tertentu.
b. Biaya tidak langsung (indirect cost)
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadinya tidak hanya 
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam 
hubungannya  dengan produk tersebut dengan istilah biaya produksi 
tidak langsung atau biaya overhead pabrik (factory overhead costs).
4. Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan 
perubahan volume kegiatan
Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya dapat 
digolongkan menjadi :
a. Biaya variabel
Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding 
dengan perubahan volume kegiatan.
b. Biaya semivariabel
Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding dengan 
perubahan volume kegiatan. Biaya semivariabel mengandung unsur 
biaya tetap dan unsur biaya variabel.
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c. Biaya semifixed
Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume kegiatan 
tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume produksi 
tertentu.
d. Biaya tetap
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume 
kegiatan tertentu.
5. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya
Atas dasar jangka waktu manfaatnya, biaya dapat dibagi menjadi dua : 
pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan.
a. Pengeluaran modal (capital expenditures)
Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari 
satu periode akuntansi (biasanya periode akuntansi adalah satu tahun 
kalender). Pengeluaran modal ini pada saat terjadinya dibebankan 
sebagai harga pokok aktiva, dan dibebankan dalam tahun-tahun yang 
menikmati manfaatnya dengan cara didepresiasi, diamortisasi atau 
dideplesi.
b. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures)
Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat                 
dalam periode akuntansi terjadinya pengeluaran tersebut. Pada saat       
terjadinya, pengeluaran pendapatan ini dibebankan sebagai biaya dan 
dipertemukan dengan pendapatan yang diperoleh dari pengeluaran biaya 
tersebut.
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2.1.5 Pengertian Biaya Produksi
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang berhubungan langsung 
dengan produksi dari suatu produk dan akan dipertemukan dengan penghasilan 
(revenue) di periode mana produk itu dijual. Sebelum laku dijual, biaya produksi 
diperlakukan sebagai persediaan (inventories). Biaya ini terdiri atas; biaya bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
Sebelum membicarakan masalah biaya produksi maka terlebih dahulu 
perlu dikemukakan pengertian tentang produksi itu sendiri. Secara umum 
pengertian  produksi adalah kegiatan suatu organisasi atau perusahaan untuk 
memproses dan  merubah bahan baku (raw material) menjadi barang  jadi  
(Finished goods)  melalui  penggunaan  tenaga  kerja  dan  fasilitas produksi 
lainnya.
Menurut Sutrisno (2001:3) : “Biaya produksi adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk selesai.” Selanjutnya 
Harnanto dan Zulkifli (2003:16) mengatakan bahwa : ”Biaya produksi adalah 
biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi.” Biaya 
produksi menentukan harga pokok yang melekat pada produk yang dihasilkan 
perusahaan. Selama suatu produk masih belum terjual maka pembebanan biaya 
tersebut dalam periode tertentu akan tertunda dan diperlukan sebagai aktiva 
dalam bentuk persediaan. Berbeda sifat dengan biaya periode yang akan 
dibebankan pada periode terjadinya biaya tersebut tanpa melihat apakah ada 
penjualan atau tidak dan ditunda pada periode berikutnya. Biaya periode 
merupakan biaya non produksi dan meliputi biaya pemasaran dan biaya
administrasi dan umum.
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Ahmad (2007 : 34) mengemukakan bahwa : ” Biaya produksi adalah biaya 
yang dikeluarkan untuk menghasilkan suatu barang ”. Biaya produksi merupakan 
biaya yang berkaitan dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa. Biaya 
produksi dapat diklasifikasikan lebih lanjut sebagai biaya bahan langsung. 
Tenaga kerja langsung dan overhead pabrik. Sedangkan biaya non produksi 
adalah biaya yang berkaitan selain fungsi produksi yaitu, pengembangan, 
distribusi, layanan pelanggan dan administrasi umum.
Selanjutnya  menurut Garrison, dkk (2006 : 51) ”Biaya produksi dibagi ke 
dalam tiga kategori besar, yaitu: bahan langsung (direct material), tenaga kerja 
langsung (direct labor), dan biaya overhead pabrik (manufacturing overhead)”. 
2.1.6 Unsur-unsur Biaya Produksi
Hariadi (2002:47) mengemukakan bahwa unsur-unsur biaya produksi 
dapat diklasifikasikan  menjadi 3 kelompok, yaitu :
“1. Biaya bahan baku
2. Biaya tenaga kerja langsung
3. Biaya overhead pabrik.”
Untuk lebih jelasnya ketiga unsur biaya produksi yang disebutkan di atas 
dapat diuraikan satu persatu berikut ini:
1. Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku merupakan bagian penting dalam proses pengolahan 
bahan mentah menjadi barang jadi atau setengah jadi. Tanpa bahan baku, 
jelas tidak akan ada barang jadi. Bahan baku bisa sama sekali masih mentah 
dari alam atau sudah diproses sebelumnya oleh pabrik lain sebelum diproses 
lebih lanjut di dalam perusahaan. Biaya bahan sebenarnya terdiri atas bahan 
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baku itu sendiri dan ada bahan penolong. Bahan baku merupakan komponen 
utama dalam barang jadi dan nilainya sangat material. 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung merupakan tenaga kerja dalam pabrik yang 
terlibat langsung dalam proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi. 
Keterlibatan tenaga kerja ini secara langsung terlihat atas kemampuannya 
mempengaruhi secara langsung, baik kuantitas atau kualitas barang jadi 
yang dihasilkan. Di lain pihak terdapat juga tenaga kerja tak langsung dalam 
pabrik yang sifatnya sekedar membantu pekerjaan tenaga kerja utama.
3. Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang terjadi di pabrik dan berkaitan 
dengan proses produksi, diluar biaya bahan dan tenaga kerja langsung, 
adalah biaya overhead pabrik. Yang termasuk dalam kelompok biaya ini 
meliputi antara lain bahan penolong, tenaga kerja tak langsung, biaya listrik, 
penyusutan pabrik atau mesin, reparasi mesin dan biaya pemeliharaan 
gedung serta bahan bakar mesin. Biaya overhead pabrik dan biaya tenaga 
kerja langsung disebut juga sebagai biaya konversi karena kedua jenis biaya 
ini berfungsi mengkonversi bahan baku menjadi barang jadi.
2.1.7 Pengertian Pengendalian 
Suatu organisasi yang menjalankan sejumlah aktivitas memulai 
kegiatannya dengan melakukan proses perencanaan. Perencanaan dilakukan 
melalui aktivitas yang melibatkan individu-individu. Aktivitas individu ini diarahkan 
untuk mencapai tujuan organisasi. Yang sering dilupakan adalah adanya 
kesadaran individu sebagai mahluk juga mempunyai keinginan-keinginan atau 
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tujuan pribadi. Tujuan pribadi seseorang bisa selaras dengan tujuan organisasi 
bisa juga tidak selaras. Ketidakselarasan tujuan mengakibatkan tujuan organisasi 
atau tujuan individu tidak tercapai. Untuk itulah diperlukan suatu pengendalian 
kerja sehingga tujuan individu dapat selaras dengan tujuan organisasi. Salah 
satu alat untuk mencapai hal tersebut adalah adanya suatu sistem pengendalian 
manajemen yang baik. Selanjutnya  menurut Supriyono (2002:262) pengendalian 
adalah proses untuk menjamin tercapainya rencana yang telah ditetapkan.
Sedangkan menurut menurut Matz dan Usry (2000:53) pengendalian 
(control) adalah merupakan usaha sistematis perusahaan untuk mencapai tujuan 
dengan cara membandingkan prestasi kerja dengan rencana.
Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengendalian biaya produksi adalah proses untuk mencapai rencana biaya 
produksi yang telah ditetapkan dengan cara membandingkan antara biaya yang 
sesungguhnya terjadi dengan biaya menurut standar. Pengendalian biaya 
memerlukan patokan atau standar sebagai dasar yang dipakai sebagai tolok                    
ukur pengendalian. Biaya yang dipakai sebagai tolok ukur pengendalian adalah 
biaya standar. Biaya standar adalah biaya yang ditentukan di muka, yang 
merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk membuat satu  
satuan produk atau untuk membiayai kegiatan tertentu, di bawah asumsi kondisi 
ekonomi, efisiensi dan faktor-faktor lain tertentu. Penentuan biaya standar                      
dibagi ke dalam tiga bagian yaitu standar biaya bahan baku, standar biaya 
tenaga kerja langsung dan standar biaya overhead pabrik.
Dunia dan Wasilah (2009:5) berpendapat bahwa : ”Pengendalian 
merupakan usaha manajemen untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan 
dengan melakukan perbandingan secara terus menerus antara pelaksanaan 
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dengan rencana.” Melalui proses membandingkan hasil yang sesungguhnya 
dengan program atau anggaran yang disusun, maka manajemen dapat 
melakukan penilaian atas efisiensi usaha dan kemampuan memperoleh laba dari 
berbagai produk. Di samping itu, para manajer dapat mengadakan tindakan 
koreksi jika terdapat penyimpangan-penyimpangan yang timbul dari hasil 
perbandingan tersebut. 
Setiap aktivitas kehidupan manusia membutuhkan suatu pengendalian 
terhadap apa yang sedang dan telah dilakukan. Misalkan suatu waktu 
menyeberang jalan. Aktivitas yang sering dilakukan diantaranya adalah mengatur 
langkah dan memperhatikan apakah bisa atau tidak menyeberangi jalan sesuai 
dengan kepadatan lalu lintas. Dengan dikendalikannya gerak tubuh maka bisa 
terhindar dari kecelakaan. 
Suatu organisasi juga harus dikendalikan jalannya. Hal ini dimaksudkan 
untuk menjamin aktivitas yang sedang dilakukan sesuai dengan apa yang telah 
ditetapkan organisasi. Pengendalian dalam suatu organisasi tentu saja tidak 
sesederhana menyeberang jalan. Suatu sistem pengendalian mempunyai 
beberapa elemen yang memungkinkan pengendalian berjalan dengan baik. 
Elemen-elemen tersebut adalah :
1. Detektor atau sensor yakni suatu alat untuk mengidentifikasi apa yang 
sedang terjadi dalam suatu proses. Dalam contoh menyeberang jalan di atas 
maka detektor atau sensor yang bekerja adalah indra penglihatan. 
2. Alat pembanding/assesor yakni suatu alat untuk menentukan ketepatan. 
Biasanya ukurannya dengan membandingkan kenyataan dan standar yang 
telah ditetapkan. Dalam contoh di atas, assesor adalah otak yang bekerja 
membandingkan dengan standar bahwa seseorang bisa menyeberang kalau 
jalan tidak ada kendaraan atau pada kondisi kendaraan tidak sibuk.
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3. Efektor yakni alat yang digunakan untuk mengubah sesuatu yang diperoleh 
dari assesor. Dalam contoh diatas, setelah dibandingkan maka otak langsung 
mengambil keputusan apakah seseorang tersebut bisa menyeberang atau 
tidak.
4. Jaringan komunikasi yakni alat yang mengirim informasi antara detektor dan 
assesor dan antara assesor dan efektor.
2.1.8 Pengertian Biaya Standar
Biaya standar digunakan di perusahaan manufaktur atau perusahaan 
yang memproses bahan baku menjadi barang jadi, dengan demikian produk 
dapat dihitung setelah produksi selesai dan dapat juga dihitung di muka sebelum 
produksi dimulai. Biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
dan biaya overhead pabrik. Bila biaya-biaya tersebut ditentukan di muka maka 
biaya-biaya tersebut merupakan biaya standar untuk bahan baku, tenaga kerja 
dan overhead.
Mulyadi (2005:387) mengemukakan bahwa : “Biaya standar adalah biaya 
yang ditentukan di muka, yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya 
dikeluarkan untuk membuat satu satuan produk atau untuk membiayai kegiatan 
tertentu, dibawah asumsi kondisi ekonomi, efisiensi dan faktor-faktor lain 
tertentu.” 
Berdasarkan definisi tersebut, maka biaya standar merupakan pedoman 
dalam pengeluaran biaya, besarnya pengeluaran biaya yang sesungguhnya 
terjadi tidak boleh menyimpang dari standar yang sudah ditentukan. Jika terjadi 
penyimpangan terhadap standar maka yang dianggap benar adalah standarnya.
Standar pada umumnya dapat diklasifikasikan sebagai standar ideal 
(ideal standard) dan standar yang dicapai saat kini (currently attainable 
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standard), atau rata-rata biaya yang lalu. Standar ideal atau standar teoritis 
adalah standar yang menghendaki adanya efisiensi yang maksimum yang hanya 
dapat dicapai apabila segala sesuatunya beroperasi secara sempurna, tidak ada 
kerusakan mesin, kelambatan, atau keterampilan yang kurang sempurna. 
Currently attainable standard atau attainable high performance adalah standar 
yang dapat dicapai dalam kondisi operasi yang efisien, standar yang didasarkan 
pada tingkat efisiensi tertinggi yang dapat dicapai oleh para karyawan. Standar 
tersebut memberikan toleransi kemungkinan terjadi kerusakan yang normal, 
keterlambatan, dan kekurang-sempurnaan keterampilan.
Kusnadi, dkk (2001:253) mengemukakan : “Biaya standar adalah biaya 
yang diharapkan dapat dicapai untuk proses satu produk tertentu dalam kondisi 
normal.” Sistem biaya standar merupakan suatu sistem akuntansi biaya yang 
mengolah informasi biaya sedemikian rupa sehingga manajemen dapat 
mendeteksi kegiatan-kegiatan dalam perusahaan yang biayanya menyimpang 
dari biaya standar yang ditentukan. Sistem akuntansi biaya ini mencatat biaya 
yang seharusnya dikeluarkan dan biaya yang sesungguhnya terjadi, dan 
menyajikan perbandingan antara biaya standar dan biaya sesungguhnya serta 
menyajikan analisis penyimpangan biaya sesungguhnya dari biaya standar.
Sistem biaya standar dirancang untuk mengendalikan biaya. Biaya 
standar merupakan alat yang penting di dalam menilai pelaksanaan kebijakan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika biaya standar ditentukan dengan 
realistis, hal ini akan merangsang pelaksanaan dalam melaksanakan pekerjaan 




Perusahaan industri dalam melakukan pengolahan produksinya 
memerlukan pengorbanan sumber daya untuk memproses bahan mentah atau 
bahan setengah jadi menjadi barang jadi. Proses pengolahan tersebut di 
samping memerlukan bahan mentah, juga memerlukan sumber daya yang lain 
berupa tenaga kerja serta pengeluaran-pengeluaran lain seperti tenaga listrik, 
bahan bakar dan sebagainya. Secara keseluruhan, pengorbanan tersebut 
disebut biaya produksi.
Adapun analisa varians yang digunakan menurut Sunarto (2004:62) 
adalah sebagai berikut : (1) analisa selisih biaya bahan baku, (2) analisa selisih 
biaya tenaga kerja, dan (3) analisa selisih biaya overhead pabrik.
Untuk lebih jelasnya ketiga analisa selisih yang disebutkan di atas, akan 
dijabarkan berikut ini :
1. Analisa Selisih Biaya Bahan Baku
Selisih  biaya bahan baku adalah selisih biaya yang disebabkan  oleh 
adanya perbedaan antara biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi dengan 
biaya bahan baku standar.
a. Selisih Harga Bahan (Price Varians)
Selisih harga bahan baku adalah selisih biaya yang disebabkan oleh adanya 
perbedaan antara harga bahan baku yang dibeli dengan harga bahan baku  
standar. Secara matematis, dapat dirumuskan sebagai berikut :  
SHB    =  (Hss x Kss) (Hst x Kss)
           =  (Hss Hst) Kss
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Keterangan :
SHB   =  Selisih harga bahan baku yang dipakai
Hss     =  Selisih beli bahan baku sesungguhnya
Hst    =  Harga bahan baku standar
Ksp    =  Kuantitas sesungguhnya bahan baku yang dibeli
Kss    =  Kuantitas sesungguhnya bahan baku yang dipakai
b. Selisih Kuantitas Bahan (Quantity Variance)           
Selisih kuantitas bahan baku adalah selisih yang disebabkan oleh adanya 
perbedaan antara kuantitas bahan baku yang dipakai dengan kuantitas 
standar.  Secara matematis, selisih kuantitas bahan baku dapat dirumuskan 
sebagai berikut :
SKB   =  (KS x Hst) – (Kst x Hst)
          =  (Kss – Kst) Hst
Keterangan :
SKB   =  Selisih kuantitas bahan baku
Kss    =  Kuantitas bahan baku sesungguhnya yang dipakai
Kst    =  Kuantitas bahan baku standar
Hst    =  Harga bahan baku standar
2. Analisis Selisih Biaya Tenaga Kerja
Selisih biaya tenaga kerja adalah selisih biaya yang disebabkan oleh 
adanya perbedaan antara biaya tenaga kerja langsung sesungguhnya dengan                   
biaya tenaga kerja standar.
a. Selisih Tarif Upah Langsung 
Selisih  tarif upah tenaga kerja adalah  selisih  biaya yang  disebabkan oleh 
adanya perbedaan tarif  upah  sesungguhnya dibayarkan dengan tarif upah 
standar. Secara matematis, dapat dirumuskan sebagai berikut :
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STU   =  (Tss x JKss) – (Tst x JKss)
          =  (Tss – Tst) JKss
Keterangan :
STU   =  Selisih tarif upah langsung
Tss     =  tarif upah langsung per jam sesungguhnya
Tst     =  Tarif upah langsung per jam sesungguhnya
JKss  =  Jam kerja sesungguhnya
b. Selisih Efisiensi Tenaga Kerja 
Selisih efisiensi adalah selisih biaya yang disebabkan oleh adanya perbedaan 
antara jam kerja sesungguhnya yang dipakai dengan jam kerja standar. 
Secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut :  
SEU   =  (JKss x Tst) – (JKst x Tst)
SEU   =  (JKss x JKst) Tst
Keterangan :
SEU   =  Selisih efisiensi upah langsung
JKss  =  Jam kerja sesungguhnya
JKst  =  Jam kerja standar
Tst    =  Tarif upah langsung standar per jam
3. Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik
Selisih biaya overhead pabrik adalah selisih biaya yang disebabkan 
adanya perbedaan antara biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi 
dengan biaya  overhead pabrik standar. 
a. Varians Anggaran (Spending Variances)
Selisih anggaran adalah selisih biaya yang disebabkan oleh adanya 
perbedaan antara biaya overhead pabrik sesungguhnya dibandingkan 
dengan biaya overhead pabrik pada kapasitas sesungguhnya. Secara 
matematis, dapat dirumuskan sebagai berikut :  
24
SA    =  BOPss – BOPKss
SA    =  BOPss – (BTA + (Kpss x TVst))
SA    =  BOPss – {(KN x TTst) + (Kpss x TVst)}
Keterangan :
SA          =  Selisih anggaran
BOPss    =  Biaya overhead pabrik sesungguhnya
BOPKss =  Biaya overhead pabrik
BTA       =  Biaya overhead pabrik tetap dianggarkan
KN         =  Kapasitas normal
Kpst       =  Kapasitas sesungguhnya
TTst       =  Tarif tetap standar
TVst      =  Tarif variabel standar  
b. Varians Kapasitas (Capacity Variance)
Selisih kapasitas ini adalah selisih antara biaya overhead pabrik pada 
kapasitas sesungguhnya dengan biaya overhead pabrik dibebankan. Secara 
matematis,  dapat  dirumuskan sebagai berikut :
SK   =  BOPKss – BOPB
SK   =  [(KN X TTst) + (Kpss x TVst)] – [(Kpss x Tst)]
SK   =  [(KN x TTst) + (Kpss x TVst)] – [(Kpss x TTst) + (Kpss x TVst)]
SK   =  (KN x TTst) – (Kpss x TVst)
SK   =  (KN – Kpss) TTst
Keterangan :
SK          =  Selisih kapasitas
BOPKss =  Biaya overhead pabrik pada kapasitas sesungguhnya
BOPB     = Biaya overhead pabrik dibebankan
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Kpss       =  Kapasitas normal
Tst          =  Tarif total standar
TTst        =  Tarif tetap standar
TVst       =  Tarif variabel standar
c. Varians Efisiensi (Efficiency Variance)
Selisih efisiensi adalah selisih antara biaya overhead dibebankan dengan 
biaya overhead pabrik standar. Secara matematis selisih efisiensi dapat 
dirumuskan sebagai berikut :
SE   =   BOPB – BOPst
SE   =  (Kpss x Tst) – (Kpst x Tst)
SE   =   (Kpss – Kpst) Tst
Keterangan :
SE         =  Selisih efisiensi
BOPB   =  Biaya overhead pabrik sesungguhnya
BOPst   =  Biaya overhead pabrik standar
Kpss     =  Kapasitas sesungguhnya
Kpst     =  Kapasitas standar
Tst       =  Tarif total standar
2.10 Penggunaan Anggaran Sebagai Alat Pengendalian
Menurut Dunia dan Wasilah (2009: 5) bahwa : 
"Pengawasan merupakan upaya untuk mengadakan perbandingan secara 
terus-menerus antara pelaksanaan atau hasil yang susungguhnya 
dengan program-program atau anggaran yang telah disusun dan dengan 
segera melakukan tindakan perbaikan atas penyimpangan yang berarti 
atau terhadap kegagalan yang dialami untuk memenuhi hasil yang 
hendak dicapai."
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Dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, maka diperlukan suatu 
pendekatan formal dan sistematis dari pelaksanaan tanggung jawab manajemen
dalam perencanaan, koordinasi dan pengawasan yaitu pembuatan anggaran 
biaya produksi. Tujuan pembuatan anggaran adalah untuk membantu 
manajemen melakukan fungsinya yang meliputi formulasi dari rencana, 
koordinasi dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan berdasarkan rencana dan 
pengawasan atas kegiatan perusahaan yang bersangkutan.
Dalam proses produksi sangat dibutuhkan pengawasan biaya yang 
efektif, dimana bagian produksi merupakan pusat pengalokasian anggaran biaya 
yang besar dari perusahaan. Pengawasan anggaran biaya yang baik dalam 
proses produksi menjadi tolak ukur kinerja pada bagian produksi, dengan 
melakukan pengawasan terhadap operasional dan produksi, maka akan 
diperoleh efisiensi kerja yang diharapkan serta pengawasan terhadap biaya-
biaya yang telah dikeluarkan.
Masalah produksi bukan saja menyangkut masalah usaha untuk meng-
hasilkan produk jadi dengan sasaran laba yang semaksimal mungkin, tetapi juga 
diperlukan suatu sistem perencanaan biaya produksi yang merupakan suatu cara 
atau tehnik untuk merencanakan besarnya biaya produksi untuk memproduksi 
jumlah produk yang akan dihasilkan sehingga laba yang diperoleh dapat 
meningkat.
2.2 Tinjauan Empirik
Penelitian mengenai anggaran biaya produksi sebagai alat pengendalian 
yang dapat penulis jadikan sebagai acuan untuk penulisan selanjutnya adalah 
sebagaimana yang dilakukan oleh Suparmin (2011), tentang : Analisis Anggaran 
Biaya Produksi Sebagai Alat Pengawasan Pada PT. Cipta Beton Sinar Perkasa 
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di Makassar dengan menggunakan metode tiga selisih. Hasil analisis varians 
biaya bahan baku dalam 3 tahun terakhir (tahun 2008 s/d tahun 2010) nampak 
terjadi selisih yang tidak efisien. Dimana penggunaan biaya bahan baku dalam 
produksi campuran beton tidak sesuai dengan yang dianggarkan. Faktor yang 
menyebabkan adanya selisih yang tidak efisien karena adanya pemborosan 
dalam penggunaan bahan baku. 
Varians biaya tenaga kerja langsung dalam pelaksanaan anggaran 
produksi selama 3 tahun terakhir (tahun 2008 s/d tahun 2010) mengalami varians 
yang tidak efisien sebab adanya kenaikan upah tenaga kerja dan selain itu 
terdapat pemborosan dalam pemakaian jam tenaga kerja langsung dalam 
produksi campuran beton. Dari hasil analisis anggaran biaya overhead pabrik 
dalam tahun 2008 dan tahun 2010 terjadi selisih yang unfavorable, sedangkan 
pada tahun 2009 teredapat selisih yang favorable.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dwikasari (2009) dengan judul 
Analisis Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi pada PT. Nusasembada 
Bangunindo di Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa varians harga 
material langsung mengalami kerugian yakni sebesar Rp.188.637.800. Hal ini 
dapat dirinci bahwa varians biaya material langsung yang merugikan sebesar 
Rp.138.619.300 dan varians pembelian material langsung Rp.50.018.500.
Dari hasil mengenai selisih biaya tenaga kerja yang menunjukkan bahwa 
biaya tenaga kerja merugikan sebesar Rp 45.250.000. Terjadinya varians biaya 
tenaga kerja langsung disebabkan oleh adanya kenaikan dalam pemberian upah 
akibat dari kebutuhan hidup yang semakin meningkat. Faktor lain yang 
menyebabkan terjadinya varians tenaga kerja langsung adalah waktu 
penyelesaian proyek yang terlalu lama, hal ini disebabkan karena tenaga kerja 
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terlambat datang, terlalu banyak istirahat, dan terlalu cepat pulang, sehingga 
anggaran pemberian upah yang telah direncanakan tidak sesuai dengan yang 
distandarkan.
Berdasarkan hasil perhitungan varians biaya overhead menunjukkan 
bahwa anggaran biaya overhead yang dianggarkan oleh perusahaan merugikan 
yakni sebesar Rp.260.400.250 disebabkan karena kurang tepatnya pengendalian 
biaya dalam pembangunan rumah type 36. Berdasarkan dari beberapa hasil 
kesimpulan di atas menunjukkan bahwa varians anggaran biaya produksi pada 
PT. Nusasembada Bangunindo di Makassar tidak efisien, disebabkan karena 
pemborosan dalam pemakaian material proyek, dan penggunaan standar jam 
kerja yang tidak efisien.
2.3 Kerangka Pemikiran
PT. Adinata di Makassar adalah merupakan perusahaan yang bergerak 
di bidang produksi kecap dan saus, dimana dalam menjalankan kegiatan 
produksi, maka perusahaan perlu menerapkan biaya standar, yang terdiri atas 3 
bagian yakni : anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja 
langsung dan anggaran biaya overhead pabrik yang dikeluarkan oleh 
perusahaan dalam kegiatan produksi kecap dan saus. Tujuannya adalah apakah 
biaya standar yang diterapkan oleh perusahaan dapat dijadikan sebagai alat 
pengendalian produksi kecap pada PT. Adinata di Makassar.
Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka pemikiran dalam penelitian 
ini yang dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran
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Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah diskriftif yaitu 
menguraikan atau menggambarkan pelaksanaan anggaran sebagai alat 
pengendalian biaya produksi khususnya pada PT. Adinata di Makassar.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
PT. Adinata yakni suatu perusahaan yang aktivitas usahanya   bergerak 
di bidang produksi kecap berlokasi di Jalan Dato Gappa No. 16. Sedangkan 
waktu yang digunakan selama penelitian kurang lebih satu bulan mulai dari bulan 
September sampai dengan bulan Oktober tahun 2012.
3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut:
1. Data Kuantitatif, yaitu data yang numerik yang memberikan informasi berupa 
angka yang diperoleh dari laporan-laporan yang berhubungan dengan 
anggaran biaya produksi seperti anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya 
tenaga kerja dan anggaran biaya overhead pabrik yang diperoleh dari bagian 
produksi.
2. Data Kualitatif, yaitu data yang didapatkan dari hasil wawancara dengan pihak-





Sedangkan sumber data yang digunakan bersumber dari :
1. Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan mengadakan pengamatan dan 
wawancara secara langsung dengan pimpinan, kepala bagian produksi serta 
sejumlah karyawan yang ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan 
dokumen-dokumen serta, sumber-sumber lainnya berupa informasi 
mengenai jumlah produksi kecap. 
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, penulis mengadakan penelitian dengan 
mengumpulkan data melalui penelitian sebagai berikut :
a) Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan atau 
peninjauan secara langsung pada kegiatan proses produksi kecap dan saus 
yang dilakukan oleh perusahaan.
b) Interview
Teknik interview dilakukan dengan jalan mengadakan wawancara secara 
langsung dengan pimpinan perusahaan, kepala bagian produksi dan 
sejumlah  personil yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini.
c) Dokumentasi adalah bentuk penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang berhubungan 
dengan masalah penerapan biaya standar.
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3.5 Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah :
1. Selisih Biaya Bahan Baku adalah perbedaan antara biaya sesungguhnya 
dengan biaya bahan baku menurut standar. Ada dua macam selisih biaya 
bahan baku, menurut Sunarto (2004:66) yaitu :
a. Selisih harga bahan baku adalah selisih yang disebabkan oleh perbedaan 
harga, adapun rumus perhitungan dikemukakan oleh Sunarto (2004:66 ) :         
di mana :
HS   = Harga bahan sesungguhnya dibeli
HSt  = Harga bahan menurut standar
KS   = Kuantitas sesungguhnya 
b. Selisih kuantitas bahan baku adalah perbedaan kuantitas bahan baku 
yang dibutuhkan menurut standar dan sesungguhnya, dapat dihitung 
dengan rumus yang dikemukakan oleh Sunarto (2004:67) yaitu :      
           dimana :
KS    =  Kuantitas sesungguhnya dipakai
KS t  =  Kuantitas menurut standar
HS t  =  Harga standar
2. Selisih biaya tenaga kerja merupakan perbedaan antara biaya tenaga kerja 
sesungguhnya dengan biaya tenaga kerja menurut standar.
Ada dua macam selisih biaya tenaga kerja langsung yaitu :
Selisih Harga = (HS-HSt) x KS
Selisih Kuantitas = (KS-KSt) x HSt
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a. Selisih tarif adalah selisih biaya tenaga kerja yang disebabkan perbedaan 
tarif upah standar dengan tarif upah rata-rata sesungguhnya. Rumus 
perhitungan selisih tarif menurut Sunarto (2004:67) adalah sebagai 
berikut :
Dimana :
TS     =  Tarif sesungguhnya
TSt    =  Tarif standar
JS     =  Jam sesungguhnya
b. Selisih efisiensi yaitu selisih yang disebabkan oleh perbedaan jumlah jam 
tenaga kerja standar dengan jumlah jam sesungguhnya untuk membuat 
sejumlah produksi. Rumus selisih efisiensi tenaga kerja menurut Sunarto 
(2004:68) adalah sebagai  berikut :        
Dimana :
JS    =  Jam kerja sesungguhnya
JSt   =  Jam kerja menurut standar
TSt  =  Tarif standar
3. Selisih biaya overhead pabrik adalah selisih biaya yang disebabkan adanya 
perbedaan antara biaya overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi dengan 
biaya overhead pabrik standar. (Kartadinata, 2000:212)
Selisih biaya overhead pabrik dalam pembahasan ini menggunakan 
metode empat selisih. Model analisa empat selisih merupakan perluasan dari 
Selisih Tarif  = (TS - TSt) JS
Selisih Efisiensi = (JS -   JSt) x TSt
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model analisa empat selisih, dimana selisih efisiensi dipisahkan menjadi 
selisih efisiensi variabel dan selisih efisiensi tetap. Sehingga pada analisa 
empat selisih, selisih biaya overhead pabrik menjadi :
1) Selisih anggaran 
2) Selisih kapasitas
3) Selisih efisiensi variabel
4) Selisih efisien tetap
Secara sistematis selisih biaya menurut model empat selisih dapat 
dirumuskan  sebagai berikut : (Kartadinata, 2000:213)
1) Selisih anggaran dengan rumus :
SA = BOPss – (KN x TTst) + (KPss x TVst)
Dimana :
SA        = Selisih anggaran
BOPss  = Biaya overhead pabrik sesungguhnya
KPss    = Kapasitas sesungguhnya
TVst     = Tarif variabel
KN       = Kapasitas normal
TTst     = Tarif tetap standar
2) Selisih kapasitas dengan rumus sebagai berikut :
SK = (KN - KPss) TTst
Dimana :
SK       =  Selisih kapasitas
KN      =  Kapasitas normal
KPss   =  Kapasitas sesungguhnya
TTst    = Tarif tetap
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3) Selisih efisiensi tetap, dengan rumus sebagai berikut :
      SET = (KPss - KPst) x TTst
Di mana :
SET    =  Selisih efisiensi tetap
KPss   =  Kapasitas sesungguhnya
TTst    = Tarif tetap
KPst =  Kapasitas standar
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya PT. Adinata
Perusahaan Kecap Adinata adalah perusahaan yang dulunya bernama 
Perusahaan Kecap Timor yang terletak di Jalan Timor No. 12 dan pada tahun 
2006 pindah di Jl. Dato Gappa No. 16. Perusahaan kecap dan saus ini 
merupakan suatu perusahaan yang memproduksi kecap dan saus, di mana 
perusahaan ini berbentuk perorangan yang didirikan pada ta hun 1973 oleh Tuan 
Yeklis Tjouwardi yang selanjutnya kepemimpinan perusahaan saat ini dilanjutkan 
oleh putranya yakni Bapak Ir. Jerri Tjouwardi hingga sekarang.
Ide untuk mendirikan perusahaan ini timbul dari pengalamannya dan                 
pengetahuannya pada saat bekerja pada salah satu pabrik kecap di Makassar, di 
mana  pabrik tersebut beliau bekerja cukup lama di bagian produksi dan telah 
menguasai teknik pembuatan kecap atau produksi kecap dengan baik. 
Berdasarkan pengalaman tersebut disertai dengan jiwa wiraswasta yang 
dimilikinya dorongan keluarga maka didirikan pabrik kecap yang bernama “Pabrik 
kecap Timor”.
Pada awal mulanya yakni pada tahun 1973, Tuan Yeklis Tjouwardi mulai 
memproduksi kecap manis secara kecil-kecilan yakni tiga sampai empat lusin 
sehari. keadaan ini berlangsung kurang labih enam tahun. kemudian pada tahun 
1979, usaha ini mendapat bantuan dari Bank Negara Indonesia (BNI) yang 
berupa kredit. Dengan bantuan kredit tersebut, perusahaan ini mulai berkembang 
dan dapat berproduksi lebih banyak lagi dan mampu menggunakan tenaga
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produksi lebih banyak yaitu 15 orang. Kredit yang diberikan tersebut berhasil 
dilunasi pada tahun 1989.
Demikian perusahaan ini terus berkembang sampai pada tahun 1990, 
perusahaan ini mengganti nama menjadi Perusahaan Pabrik Kecap Adinata. 
Dengan semakin berkembangnya perusahaan ini maka sampai saat ini produk 
yang dihasilkan perusahaan (kecap dan saus) cukup terkenal dan laris di 
pasaran.
Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, maka perusahaan Kecap 
Adinata mendirikan pabrik baru di daerah Sungguminasa, Kabupaten Gowa. 
Pertimbangan atas pemilihan lokasi di daerah Sungguminasa adalah karena 
sebagian besar bahan baku diperoleh di pasar Sungguminasa dan juga karena 
produk kecap dan saus banyak dipasarkan di daerah Sungguminasa. Sementara 
faktor infrastruktur antara lain listrik, air, dan telephone dinilai cukup baik dan 
dapat menunjang kegiatan operasi perusahaan. Pertimbangan lainnya yang 
merupakan salah satu penyebab didirikan pabrik baru di daerah Sungguminasa 
adalah karena letak pabrik sekarang yang berada di jalan Timor sudah tidak 
memungkinkan lagi dilakukan perluasan pabrik. Selain itu juga faktor-faktor 
perkembangan kota tidak memungkinkan lagi berdiri pabrik di dalam kota.
Adapun dalam akte dan surat izin yang dimiliki perusahaan, tercatat 
bahwa pemilik perusahaan sekaligus pimpinan adalah Bapak Yeklis Tjouwardi. 
Karena Bapak Yeklis Tjouwardi telah meninggal dunia, maka yang menjadi 
pimpinan sekarang adalah anaknya yaitu Bapak Ir. Jerri Tjouwardi. Mengenai 
surat perizinan yang dimiliki perusahaan sekarang adalah Surat Izin Tempat 
Usaha (SITU) dengan nomor 2586/C/V/C/Prek/95 tahun 1995, Surat Izin Industri 
Kecil dengan nomor 53/KMUP/IK. 31134/XI/1991, dan Surat Izin Usaha 
Perdagangan (SIUP) dengan nomor 75/172/2023/PM/III/1992. Namun pada 
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tanggal 14 Juli 2008 berubah menjadi PT. Adinata dengan No. AHU-
40861.AH.01.01 tahun 2008.
4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan PT. Adinata
Untuk mencapai tujuan perusahaan perlu adanya suatu struktur 
organisasi yang menunjang segala aktivitas perusahaan. Struktur organisasi 
yang baik dan tepat jika di dalamnya terdapat pembagian tugas dan wewenang 
yang jelas.
Perusahaan merupakan suatu sistem yang terpadu, yang mana suatu 
bagian dengan bagian yang lain saling berkaitan. Dalam hal ini dituntut adanya 
tanggung jawab yang jelas agar setiap karyawan mengetahui tugas dan 
tujuannya masing-masing yang pada akhirnya dapat menjadi motivasi bagi 
mereka untuk lebih giat, dinamis dan kreatif serta dapat menimbulkan rasa 
kebersamaan dalam bekerja.
Dengan adanya struktur organisasi yang jelas dan tepat maka kegiatan 
organisasi atau perusahaan dapat terencana dan terlaksana dengan baik, dan 
juga karyawan dapat melaksanakan tugasnya sesuai dengan bagian masing-
masing.
Sebaliknya tanpa adanya struktur organisasi yang rapi dan tepat, maka 
akan menyebabkan terjadinya kesimpangsiuran dalam melaksanakan tugas dari 
masing-masing karyawan dan semuanya ini akan menghambat kegiatan 
perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Struktur organisasi merinci pembagian aktivitas kerja dan menunjukkan 
bagian berbagai tingkatan aktivitas berkaitan satu sama lain, sampai pada tingkat 
tertentu. Struktur organisasi juga menunjukkan tingkat spesialisasi dari aktivitas.
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4.1.3 Tugas dan Tanggung Jawab 
Adapun tugas dan tanggung jawab dalam struktur organisasi pabrik 
kecap  ”Adinata” dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Pimpinan
Pimpinan perusahaan bertanggung jawab penuh atau segala kegiatan 
perusahaan, baik kegiatan ke dalam (menyangkut urusan keuangan, 
pembelian, produksi, penjualan, dll) maupun kegiatan keluar (menyangkut 
urusan perizinan dan urusan lain yang berhubungan dengan pemerintah).
2. Administrasi Dan keuangan
Bagian administrasi bertugas mancatat, membukukan serta mengarsipkan 
semua transasksi penerimaan maupun pengeluaran, melakukan 
pembayaran dan mempertanggung jawabkannya kepada pimpinan 
perusahaan.
3. Bagian Pembelian 
Bagian ini bertugas melakukan pembelian dan pengadaan persediaan serta 
melakukan pemilihan (sortir) terhadap bahan-bahan yang akan digunakan 
oleh bagian produksi. Bagian ini juga bertanggung jawab atas bagian stock 
dan bagian sortir.
4. Bagian Sortir
Bagian ini bertugas melakukan pengadaan dan melakukan pemilihan bahan.
5. Bagian produksi
Bagian produksi berfungsi mengolah bahan baku yang akan digunakan untuk 
memproduksi kecap, setelah menerima bahan tersebut dari bagian 
pembelian. Bagian ini bertugas melaksanakan pengolahan bahan baku mulai 
dari awal sampai produk tersebut dinyatakan layak untuk dipasarkan. Bagian 
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produksi bertanggung jawab penuh atas pengadaan barang jadi dan 
membawahi bagian pengawasan produksi yaitu bagian pengolahan dan 
bagian pengepakan.
6. Bagian penjualan
Bagian ini bertugas memasarkan produk yang telah dihasilkan yang dalam 
hal ini adalh produk kecapa manis dan memberikan laporan kepada 
pimpinan perusahaan.
4.1.4 Proses Produksi Kecap
Proses produksi mempunyai peranan yang sangat penting bagi suatu                 
perusahaan industri yang mengelola bahan mentah menajadi bahan jadi. 
produksi dalam hal ini adalah dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan 
untuk mendayagunakan bahan baku menjadi barang jadi atau barang setengah 
jadi yang dapat dimanfaatkan dan kemudian didistribusikan kepada konsumen 
sesuai dengan kebutuhan serta lembaga-lembaga distribusi yang ada atau 
secara sederhana dapat dikatakan bahwa produksi itu merupakan kagiatan yang 
dilakukan oleh manusia. atau mesin untuk menambah kegunaan suatu barang 
atau jasa.
Sebelum penulis mengemukakan cara pembuatan kecap manis, terlebih 
dahulu dijelaskan mengenai bahan-bahan dan peralatan yang digunakan untuk 
proses produksi.
1. Bahan Baku
Adapun bahan-bahan yang digunakan untuk memproduksi kecap pada 
perusahaan kecap Adinata, adalah sebagai berikut :
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a. Kacang Kedelai
Kacang kedelai merupakan bahan yang paling utama dalam pembuatan 
kecap. Bahan ini banyak mengandung vitamin, zat lemak dan protein.
b. Gula Merah (gula aren)
Gula merah adalah bahan pemanis yang mengandung glukosa untuk 
menguatkan tubuh.
c. Tepung terigu
Bahan ini banyak mengandung protein dan kalori.
d. Gula Tetes
Gula tetes digunakan untuk menambah warna, yaitu warna kebiru-biruan.
e. Renyah (rempah-rempah)
Bahan ini digunakan sebagai penyedab pada kecap.
f. Garam
Bahan ini berfungsi menghilangkan rasa tawar pada kecap.
2. Peralatan
Peralatan yang digunakan untuk memproduksi kecap, antara lain :
a. Tampi atau nyiru
Alat ini dilakukan untuk melakukan pemilihan dan pembersihan bahan 
kacang kedelai sebelum diproses.
b. Ember
Ember digunakan untuk mencuci atau membersihkan kacang kedelai 
yang telah ditampi dan dinyatakn layak untu diolah.
c. Waskom
Waskom digunakan untuk menampung kacang kedelai yang telah dicuci 
dan diserahkan pada bagian pemasak.
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d. Kuali
Kuali digunakan untuk memasak kacang kedelai yang sudah ditampung 
dalam waskom tadi.
e. Bak (terbuat dari tembok)
Bak ini digunakan sebagai tempat merendam kacang kedelai yang sudah 
dimasak bersama bahan-bahan lainnya.
f. Saringan halus
Saringan halus ini terbuat dari karung terigu, dan digunakan untuk 
memisahkan ampas dan cairan kacang kedelai yang telah dicampur 
dengan rempah-rempah lain.
g. Ketel
Alat ini terbuat dari aluminium atau nikel yang digunakan untuk memasak 
kembali cairan yang telah disaring.
h. Alat ukur
Alat ukur ini dipergunakan untuk perbandingan bahan yang satu dengan 
yang lainnya.
i. Tangki
Alat ini terbuat dari plat besi yang berbentuk tabung dan bagian bawah 
dari alat ini dipasang kran semi otomatis. Kran inilah yang digunakan 
untuk pengisian kecap ke dalam botol. Jadi tangki ini berfungsi sebagai 
tempat penampungan cairan yang telah dimasak sekaligus sebagai 
tempat pencampuran terakhir, sebelum kecap dimasukkan ke botol. 
Semua peralatan yang diuraikan di atas, terlebih dahulu dibersihkan 
sebelum digunakan. Dan satu hal lagi yang tidak dilupakan oleh perusahaan 
adalah mengusahakan agar vitamin yang terkandung dalam bahan baku tidak 
sampai berkurang atau bahkan hilang selama proses produksi barlangsung.
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Dengan menggunakan bahan-bahan dan peralatan-peralatan yang telah 
di jelaskan di atas maka proses produksi perusahaan kecap Adinata dapat 
diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Pemasak I.
Bahan kacang kedelai yang telah dicuci dalam waskon, dimasak (disangrai) 
dengan menggunakan wajan pada temperatur tertentu sampai bahan 
tersebut dinyatakan sudah masak.
2. Tahap Pendinginan
Setelah dimasak, bahan tersebut diberi renyah (rempah-rempah) kemudian 
didinginkan.
3. Tahap Peragian
Setelah dingin, baru dibiarkan dalam proses peragian (fermentasi) selama 
satu minggu
4. Tahap Pencampuran
Bahan yang telah melalui proses peragian ini, kemudian dimasukkan ke 
dalam bak tembok, kemudian dicampur garam lalu direndam.
5. Tahap Perendam dan penyaringan
Setelah perendam dianggap cukup baik, kemudian bahan baku tersebut 
disaring dan ampasnya dibuang.
6. Tahap Pemasak II
Selanjutnya cairan hasil saringan tersebut dimasukkan ke dalam ketel lalu           
dimasak kembali dengan gula merah dan terigu.
7. Tahap pengisian
Setelah campuran tersebut sudah masak dan telah menjadi kecap panas, 
kemudian dimasukkan kedalam tangki penampungannya. Kecap dalam 
tangki penampungan tersebut lalu dimasukkan kedalam botol.
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8. Tahap Penyelesaian.
Proses produksi berakhir setelah pembotolan dan pengepakan selesai 
dilakukan.
Berikut ini akan dikemukakan skema proses produksi kecap dapat dilihat 
melalui gambar 4.2 berikut ini:
Gambar 4.2
PROSES PRODUKSI KECAP MANIS
PT. ADINATA DI MAKASSAR

















4.2 Hasil Penelitian Pembahasan
4.2.1 Analisis Varians Biaya Bahan Baku
Masalah biaya dalam perusahaan industri merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi kontinuitas dari usaha yang akan dikelola. Alasannya 
karena tanpa biaya yang diperlukan perusahaan maka setiap perusahaan tidak 
akan dapat melaksanakan kegiatan produksinya secara efisien dan efektif. 
Salah satu cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam meningkatkan 
efisien dalam penggunaan biaya adalah Standar Biaya. Standar Biaya (Standar 
Costing) adalah biaya yang ditentukan dimuka sebelum proses produksi berjalan 
dan merupakan biaya seharusnya untuk membuat suatu produksi tertentu. 
Sebelun disajikan perhitungan Standar Biaya bahan baku, terlebih dahulu 
akan diuraikan data penjualan kecap untuk tahun 2011 yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.1












Jan 44.243 9.015 8.612 44.646
Feb 44.815 9.018 9.015 44.818
Maret 44.619 9.210 9.018 44.811
April 45.315 9.154 9.210 45.250
Mei 46.710 9.036 9.154 46.592
Juni 45.215 9.154 9.036 45.333
Juli 48.312 9.615 9.154 48.773
Agust 43.518 9.319 9.615 43.222
Sept 42.118 9.210 9.319 42.009
Okt 43.515 9.015 9.210 43.320
Nov 41.210 9.210 9.015 41.405
Des 43.225 9.315 9.210 43.330
Total 1 tahun 532.815 9.315 8.612 533.518
Sumber : PT. Adinata di Makassar
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Dari data tabel 4.1, yakni rencana produksi kecap selama tahun 2011, 
menunjukkan bahwa jumlah produksi kecap selama setahun menurut data 
perusahaan sebesar 533.518 botol.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disajikan perhitungan standar 
biaya bahan baku, yaitu :
a. Kedelai 
Dalam memproduksi 1 botol kecap, dibutuhkan bahan kacang kedelai 
sebanyak 0,45 kg, sedangkan dalam memproduksi kecap sebanyak 533.518 
botol dibutuhkan kacang kedelai sebanyak 240.083 kg (533.518 botol x 0,45 
kg). Sedangkan harga beli kedelai menurut data perusahaan Rp.9.000/kg. 
Sehingga jumlah pembelian kacang kedelai sebesar Rp. 2.160.747.000,- = 
(240.083 kg x Rp.9.000)
b. Gula merah 
Dalam memproduksi 1 botol kecap dibutuhkan gula merah sebanyak 0,35 kg, 
sehingga untuk memproduksi kecap sebesar 533.518 botol, dibutuhkan gula 
merah sebanyak 181.731 kg (533.518 botol x 0,35 kg), sedangkan harga beli 
gula merah sebesar Rp.12.000. Dengan demikian maka besarnya pembelian 
gula merah sebesar Rp.2.180.772.000,- (181.731 kg x Rp.12.000).
c. Garam
Untuk memproduksi 1 botol kecap dibutuhkan garam sebesar 0,0015 kg, 
sehingga untuk memproduksi kecap sebesar 533.518 botol dibutuhkan 
garam sebanyak 800,28 kg (533.518 botol x 0,0015 kg), sedangkan harga 
beli garam menurut data perusahaan Rp. 1.000. Sehingga besarnya 
pemakaian garam adalah sebesar Rp.800.280,- (800,28 kg x Rp.1.000).
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d. Tepung
Untuk memproduksi 1 botol kecap dibutuhkan tepung sebesar 0,20 kg, 
sehingga dalam memproduksi kecap sebesar 533.518 botol maka dibutuhkan 
tepung sebesar 106.704 kg. Dengan demikian maka besarnya pembelian 
tepung adalah sebesar Rp746.928.000,- (106.704 kg x Rp. 7.000).
e. Rempah
Untuk memproduksi 1 botol kecap dibutuhkan rempah sebesar 0,01 kg, 
sehingga dalam memproduksi kecap sebesar 533.518 botol maka dibutuhkan 
rempah sebesar 5.335 kg. Hal ini berarti bahwa besarnya pembelian rempah 
sebesar Rp.32.010.000,- (5.335 kg x Rp.7.000).
Dalam hasil perhitungan kalkulasi standar biaya bahan baku akan dapat 
disajikan melalui tabel 4.2 yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.2
PT. Adinata di Makassar 
Harga Standar Biaya Bahan Baku Tahun 2011
No.








1. Kacang kedelai 240.083 9.000 2.160.747.000
2. Gula merah 181.731 12.000 2.180.772.000
3. Garam    800,28 1.000 800.280
4. Tepung   106.074 7.000 742.518.000
5. Rempah 5.335  6.000 32.010.000
Standar Biaya Bahan Baku 534.023,28 35.000 5.116.847.280
Sumber : PT. Adinata di Makassar
*) Data menurut perusahaan
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Kemudian akan disajikan data realisasi biaya bahan baku yang dapat 
dilihat pada tabel 4.3 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 4.3
PT. Adinata di Makassar
Realisasi Biaya Bahan Baku 
Tahun 2011







1. Kacang kedelai 241.052 9.350 2.253.836.200
2. Gula merah 182.919 12.200 2.231.611.800
3. Garam 80.238 1.100 882.618
4. Tepung 110.056 7.250 797.906.000
5. Rempah 5.457 6.350 34.651.950
Realisasi Biaya Bahan Baku 619.722 36.250 5.318.888.568
Sumber : Data diolah PT. Adinata
Tabel 4.3 yakni realisasi biaya bahan baku dalam produksi kecap, maka 
besar bahan baku yang sesungguhnya adalah sebesar Rp. 5.318.888.568,- atau 
perbotol Rp.9.969,46. Dengan demikian maka dapat dikatakan bahwa dalam 
penentuan standar terjadi selisih yang tidak efisien. Hal ini disebabkan karena 
adanya selisih harga dan pembelian bahan baku dalam produksi kecap. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui perhitungan berikut ini :
1. Varians standar bahan baku
a. Varians standar harga kedelai 
Varians standar harga kedelai dalam produksi kecap dapat ditentukan 
dengan rumus :
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SHB  = (HS-HSt) x KS
= (Rp. 9.350 – Rp. 9.000) x 241.052
= Rp. 84.368.200 (rugi/ unfavorable)
b. Varians standar harga gula merah 
Varians standar harga gula merah dalam produksi kecap dapat dihitung 
dengan rumus :
SHB   = (Rp.12.200 – Rp. 12.000) x 182.919
= Rp. 36.583.800,- (rugi/ unfavorable)
c. Varians standar harga garam 
Varians standar harga garam dalam memproduksi kecap dapat 
ditentukan dengan rumus :
SHB  = (Rp.1.100 – Rp. 1.000) x 802,38 kg
= Rp. 80.238,- (rugi/ unfavorable)
d. Varians standar harga tepung 
Varians standar harga garam dalam memproduksi kecap dapat 
ditentukan rumus :
SHB  = (Rp. 7.250 – Rp. 7000) x 110.056
= Rp. 27.514.000 (rugi/ unfavorable)
e. Varians standar rempah 
Varians standar rempah dalam memproduksi kecap dapat ditentukan 
dengan rumus :
SHB   = (Rp.6.350 – Rp. 6.000) x 5.457
= Rp. 1.909.950 (rugi/ unfavorable)
51
2. Varians standar kuantitas bahan baku 
a. Kedelai
SKB = (KS-KSt) x HSt
SKB = (241.052 – 240.083) x Rp. 9.000
SKB = Rp. 14.256.000 (rugi/ unfavorable)  
b. Gula merah 
Varians standar kuantitas gula merah dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut :
SKB = (182.919 – 181.731) x Rp. 12.000
SKB = Rp. 14.256.000 (rugi/unfavorable)  
c. Varians standar kuantitas garam 
Varians standar kuantitas garam dapat ditentukan dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut :
SKB = (802,38 – 802,28) x Rp. 1.000
SKB = Rp. 2100 (rugi/unfavorable)  
d. Varians standar kuantitas tepung 
Varians standar kuantitas tepung dapat ditentukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut :
SKB = (110.056 – 106.074) x Rp. 7.000
SKB = Rp. 27.874.000,- (rugi/ unfavorable)
e. Varians standar kuantitas rempah 
Varians standar kuantitas rempah dapat ditentukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut :
SKB = (5457 – 5.335) x Rp. 6.000
SKB = Rp. 732.000 (rugi/ unfavorable)
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas maka untuk lebih jelasnya 
dapat disajikan hasil perhitungan varians efisiensi standar biaya bahan baku 
yang dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
Tabel 4.4
PT. Adinata di Makassar
Varians Standar Biaya Bahan Baku Langsung
Tahun 2011
No. Jenis Bahan Baku
Varians Harga Bahan Baku Varians Kuantitas
Untung Rugi Untung Rugi
1. Kacang kedelai - 84.368.200 - 8.721.000
2. Gula merah - 36.583.800 - 14.256.000
3. Garam - 80.238 - 2.100
4. Tepung - 27.514.000 - 27.874.000
5. Rempah - 1.909.950 - 732.000
150.456.188 - 57.585.100
Sumber : Hasil Olahan Data
Tabel 4.4 hasil perhitungan varians standar biaya bahan baku produksi 
kecap maka dapat dikatakan bahwa perusahaan dalam menggunakan standar 
biaya bahan baku langsung tidak efisien, hal ini disebabkan karena terdapat 
varians yang merugikan sebesar Rp.150.456.188. Terjadinya varians biaya 
bahan baku dalam proses produksi kecap, khususnya dalam tahun 2011 yang 
disebabkan karena harga bahan baku yang dianggarkan tidak sesuai dengan 
harga bahan baku yang sesungguhnya dan selain itu karena adanya 
pemborosan dalam pemakaian bahan baku dalam produksi kecap, yang 
diakibatkan kurangnya pengendalian bahan baku dalam produksi kecap.
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4.2.2 Analisis Varians Biaya Tenaga Kerja Langsung
Standar biaya tenaga kerja langsung yaitu realisasi biaya yang 
dikeluarkan oleh perusahaan dalam produksi kecap. Menurut data perusahaan 
dalam perhitungan standar baya tenaga kerja langsung bahwa standar jam kerja 
normal sebesar 7 jam dari 25 hari kerja perbulan. Sedangkan jumlah tenaga 
kerja bagian produksi 12 orang, dengan upah perjam Rp.6.500 perjam. Untuk 
lebih jelasnya akan disajikan standar biaya tenaga kerja untuk tahun 2011 yaitu 
sebagai berikut :
Tabel 4.5



















Januari 7 25 12 6.500 13.650.000
Februari 7 25 12 6.500 13.650.000
Maret 7 25 12 6.500 13.650.000
April 7 25 12 6.500 13.650.000
Mei 7 25 12 6.500 13.650.000
Juni 7 25 12 6.500 13.650.000
Juli 7 25 12 6.500 13.650.000
Agustus 7 25 12 6.500 13.650.000
September 7 25 12 6.500 13.650.000
Oktober 7 25 12 6.500 13.650.000
November 7 25 12 6.500 13.650.000
Desember 7 25 12 6.500 13.650.000
Standar Biaya Tenaga Kerja Langsung 163.800.000
Sumber : PT. Adinata 
Dari tabel 4.5 yakni standar biaya tenaga kerja langsung khususnya pada               
PT. Adinata maka dapat dikatakan bahwa standar biaya tenaga kerja langsung 
54
yang dikeluarkan oleh perusahaan sebesar Rp.163.800.000 atau perbotol 
Rp.307,02. Namun masalah yang dihadapi oleh perusahaan saat ini seringkali 
keterlambatan kerja, faktor yang menyebabkan keterlambatan kerja sebab dalam 
produksi kecap tahun 2011 rata-rata perusahaan menggunakan tenaga kerja 
baru serta disamping itu upah per hari diberikan oleh perusahaan mengalami 
kenaikan. Oleh karena itulah akan disajikan realisasi biaya tenaga kerja langsung 
tahun 2011 yaitu sebagai berikut :
Tabel 4.6



















Januari 7,35 25 12 7.000 15.435.000
Februari 7,35 25 12 7.000 15.435.000
Maret 7,35 25 12 7.000 15.435.000
April 7,35 25 12 7.000 15.435.000
Mei 7,35 25 12 7.000 15.435.000
Juni 7,35 25 12 7.000 15.435.000
Juli 7,35 25 12 7.000 15.435.000
Agustus 7,35 25 12 7.000 15.435.000
September 7,35 25 12 7.000 15.435.000
Oktober 7,35 25 12 7.000 15.435.000
November 7,35 25 12 7.000 15.435.000
Desember 7,35 25 12 7.000 15.435.000
Realisasi Biaya Tenaga Kerja Langsung 185.220.000
Sumber : PT. Adinata 
Dari tabel 4.6 yakni realisasi biaya tenaga kerja langsung untuk                
tahun 2011 terjadi selisih yaitu sebesar Rp.21.420.000 (Rp.185.220.000–
55
Rp.163.800.000). Dengan demikian akan disajikan perhitungan varians standar 
biaya tenaga kerja langsung yaitu sebagai berikut :
1. Varians standar upah tenaga kerja
STU = (TS - TSt) JS
= (7.000 – 6.500) x (2.205 jam x 12 orang)
= Rp. 13.230.000 (Un Favorable)
2. Varians standar efisiensi tenaga kerja
STU = (JS - JSt) x TSt
= (2.205 jam - 2.100 jam) x (Rp. 6.500 x 12 orang)
= Rp. 21.420.000 (Un Favorable)
Penjumlahan dari :
Selisih standar upah (rugi) Rp. 13.230.000
Selisih standar efisiensi (rugi) Rp.   8.190.000
Selisih standar biaya tenaga kerja (Rugi) Rp. 21.420.000
Berdasarkan perhitungan seluruh standar biaya tenaga kerja untuk tahun 
2011 maka selisih tingkat upah merugikan Rp.13.230.000 yang disebabkan
adanya kenaikan pemberian upah oleh perusahaan karena adanya tuntutan 
karyawan untuk menaikkan gaji sedangkan selisih efisiensi merugikan sebesar 
Rp.8.190.000 sebab adanya jam kerja yang dianggarkan tidak sesuai dengan 
realisasi jam kerja dalam produksi kecap.
4.2.3 Analisis Varians Standar Biaya Overhead Pabrik
Standar biaya overhead pabrik adalah standar yang ditetapkan untuk 
penggunaan biaya overhead pabrik. Dimana jenis biaya overhead pabrik terdiri 
dari :
a) Biaya bahan penolong
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b) Biaya reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap
c) Biaya tenaga kerja tak langsung
Berdasarkan perincian biaya overhead pabrik, maka dapat disajikan 
anggaran biaya overhead pabrik yang dapat dilihat melalui tabel dibawah ini :
Tabel  4.7
PT. Adinata di Makassar 











1. Pembotolan dan label - 138.667.800 138.667.800
2. Bahan bakar - 77.850.000 77.850.000
3. Biaya listrik/telepon 4.055.000 19.250.000 23.305.000
4. Biaya tenaga kerja tak 
langsung
27.000.000 - 21.500.000




Sumber : PT. Adinata di Makassar, tahun 2012
Berkaitan dengan data anggaran biaya overhead pabrik yang dikeluarkan 
oleh perusahaan, maka selanjutnya dapat ditentukan tarif standar biaya 
overhead pabrik dengan rumus sebagai berikut :
                                                   41.055.000       
Tarif Standar BOP tetap      =                            =        19.550,-
                                                      2.100
                                                  313.267.500       
Tarif Standar BOP variabel =                            =      149.175,-
                                                      2.100
Total tarif biaya overhead pabrik    =      168.725,-
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Berdasarkan perhitungan tarif anggaran biaya overhead pabrik maka 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat melalui tabel berikut ini :
Tabel  4.8
PT. Adinata di Makassar
Realisasi Biaya Overhead Pabrik 










1. Pembotolan dan label - 139.772.500 139.772.500
2. Bahan bakar - 79.500.000 79.500.000
3. Biaya listrik/telepon 4.100.000 19.500.000 23.600.000
4. Biaya tenaga kerja tidak 
langsung
40.800.000 - 40.800.000




Sumber : PT. Adinata di Makassar
Terjadinya perbedaan biaya overhead pabrik yang dianggarkan, jika 
dibandingkan dengan realisasi biaya overhead pabrik karena perusahaan tidak 
akurat dalam menetapkan biaya overhead pabrik yang dianggarkan. Selisih 
anggaran biaya overhead pabrik adalah sebagai berikut :
1. Selisih Anggaran
Besarnya biaya overhead pabrik yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam 
memproduksi kecap adalah sebesar Rp. 354.322.500,- sehingga varians 
biaya overhead pabrik dapat ditentukan sebagai berikut :
SA = BOPss – (KN x TTst) + (KPss x TVst)
SA = 397.814.500 – (2.100 x 19.550) + (2.205 jam x Rp. 149.175)
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SA = 397.814.500 – (41.055.000 + 328.930.875)
SA = 397.814.500 – 369.985.875
SA = 27.828.625 (merugikan)
2. Selisis Kapasitas
Besarnya selisih kapasitas yang dapat diterima sebagai berikut :
SK = (KN - KPss) TTst
SK = (2.100 jam – 2.205) x 168.725
SK = Rp. 17.716.125 (merugikan)
3. Selisih Efisiensi
Besarnya selisih efisiensi dapat ditentukan sebagai berikut :
SE = (KPss - KPst) x TTst
SE = (2.205 jam – 2.100 jam) x Rp. 19.550
SE = 2.052.750 (merugikan)
Selanjutnya akan disajikan hasil perhitungan varians biaya overhead 
pabrik dengan menggunakan metode tiga selisih yang dapat dilihat pada tabel 
berikut ini :
Tabel  4.9
PT. Adinata di Makassar
Varians Standar Biaya Overhead Pabrik 
Tahun 2011
No. Jenis Varians Biaya
Varians
Favorable Unfavorable
1. Selisih anggaran - 27.828.625
2. Selisih kapasitas - 17.716.125
3. Selisih efisiensi - 2.052.750
- 47.597.500
Sumber :  Hasil olahan data
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Dari data mengenai varians standar biaya overhead pabrik yang telah 
dikeluarkan oleh perusahaan selama tahun 2011, nampak bahwa terjadi varians 
standar biaya overhead pabrik yang merugikan yakni sebesar Rp.47.597.500,-  
terjadinya varians biaya overhead pabrik yang merugikan (unfavorable) 
disebabkan oleh karena perusahaan tidak efektif dalam melakukan pengawasan 
biaya dalam produksi kecap. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 
khususnya pada PT. Adinata bahwa perusahaan belum menggunakan anggaran 
sebagai alat pengendalian biaya produksi. Hal ini terlihat dari besarnya selisih 
yang merugikan (unfavorable) baik dengan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung dan biaya overhead pabrik. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi 
anggaran dan realisasi biaya produksi yang dapat dilihat pada tabel 4.10 yaitu 
sebagai berikut :
Tabel 4.10
Rekapitulasi Perbandingan Biaya Standar dan Realisasi
Pada PT. Adinata di Makassar








1 Biaya bahan 
baku langsung 5.116.847.280 5.318.888.568 - 202.041.288
2 Biaya tenaga 
kerja langsung 163.800.000 185.220.000 - 21.420.000
3 Biaya overhead 
pabrik 354.322.500 397.814.500 - 43.942.000
Sumber : Hasil olahan data
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan dari keseluruhan hasil 
analisis yaitu sebagai berikut :
1. Berdasarkan analisis varians standar biaya bahan baku langsung dalam 
memproduksi kecap, maka selanjutnya dapat diketahui varians standar harga 
bahan baku yang merugikan Rp.150.456.188. Terjadinya varians estándar 
harga bahan baku yang tidak menguntungkan (un-favorable) diakibatkan oleh 
karena naiknya harga bahan baku dalam tahun 2011. 
2. Berdasarkan analisis varians standar biaya tenaga kerja langsung yang 
dibutuhkan dalam proses produksi kecap selama tahun 2011 terjadi selisih 
tingkat upah yang merugikan sebesar Rp.13.230.000 dan selisih efisiensi 
merugikan sebesar Rp.8.190.000,- terjadinya selisih yang merugikan 
disebabkan karena kurang tepatnya penetapan upah dan adanya 
pemborosan jam tenaga kerja langsung dalam melakukan proses produksi 
kecap.
3. Dari data varians biaya overhead pabrik yang telah dikeluarkan oleh 
perusahaan selama tahun 2011 nampak bahwa terjadi varians biaya 
overhead pabrik yang merugikan yakni sebesar Rp.49.552.500,- terjadinya 
varians biaya overhead pabrik yang merugikan sebab perusahaan tidak 





Dari kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka saran-saran  
yang diajukan sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan yaitu sebagai 
berikut : 
1. Perlunya perusahaan menerapkan penyusunan anggaran yang tepat, dengan 
mempertimbangkan semua faktor-faktor yang mungkin terjadi pada masa 
yang akan datang.
2. Perusahaan hendaknya menggunakan biaya produksi secara efisien, hal ini 
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